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1. INTRODUCTION

Sektor properti dan real estat memiliki peran krusial dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan masyarakat.
Bisnis properti meliputi pengembangan, pembelian, penjualan, dan sewa properti seperti rumah tinggal, apartemen,
perkantoran, pusat perbelanjaan, dan kompleks industri. Pasar real estate di Indonesia terus berkembang seiring
dengan pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi yang pesat. Faktor-faktor seperti populasi yang meningkat,
perkembangan infrastruktur, dan investasi asing telah mendorong pertumbuhan sektor ini. Dalam Siaran Pers nomor
HM.4.6/361/SET.M.EKON.3/09/2023 Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia (2023)
dikemukakan bahwa “industri properti berkontribusi sebagai salah satu sektor unggulan untuk menggerakkan
perekonomian Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada triwulan kedua 2023 sebesar 9,43% untuk
sektor konstruksi dan 2,40% untuk sektor real estate.”Di sektor konstruksi, permintaan akan proyek-proyek
pembangunan terus meningkat seiring dengan kebutuhan akan infrastruktur yang lebih baik, perumahan yang lebih
terjangkau, dan fasilitas komersial yang berkualitas. Pembangunan infrastruktur seperti jalan tol, bandara, pelabuhan,
dan proyek-proyek energi menjadi fokus utama, didukung oleh investasi pemerintah dan swasta. Seiring dengan itu,
pembangunan perumahan juga tetap menjadi bagian penting dari aktivitas konstruksi, dengan permintaan yang terus
meningkat dari masyarakat yang mencari tempat tinggal yang layak. Tidak hanya memenuhi kebutuhan akan
perumahan yang layak dan infrastruktur yang berkualitas, tetapi juga menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
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investasi. Sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi, ketiganya menjadi target investasi yang menarik dan
membawa dampak besar terhadap kesejahteraan ekonomi suatu negara. Para investor yang mengalokasikan modal
pada aset tetap perlu memberikan perhatian yang besar terhadap keputusan-keputusan yang akan diambil. Ini tidak
hanya terbatas pada pembelian aset tetap, tetapi juga pada pengeluaran-pengeluaran berikutnya yang diperlukan untuk
pemeliharaan dan pengembangan aset tersebut.

Manajemen keuangan memegang peran yang sangat penting dalam bisnis sektor properti, real estat, dan
konstruksi bangunan. Dalam lingkup bisnis ini, manajemen keuangan tidak hanya bertanggung jawab untuk
memastikan ketersediaan dana yang cukup untuk mendukung pembelian lahan, pengembangan properti, dan proyek
konstruksi, tetapi juga untuk mengelola risiko keuangan yang terkait dengan fluktuasi pasar dan perubahan kebijakan.
Pengelolaan arus kas yang efektif menjadi kunci dalam menghadapi siklus pendapatan yang tidak stabil dan
pengeluaran besar yang berkaitan dengan proyek-proyek konstruksi. Kinerja keuangan dapat dilihat sebagai cara untuk
menilai seberapa baik atau buruknya kesehatan finansial suatu perusahaan. Kinerja keuangan merupakan keberhasilan,
prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan nilai bagi perusahaan atau pemilik modal dengan
cara-cara yang efektif dan efisien Rahayu (2020: 7). Dalam sebuah perusahaan kinerja keuangan sangatlah penting
karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan mencapai tujuan keuangan jangka
pendek dan jangka panjang. Kinerja keuangan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor, memungkinkan
akses lebih mudah terhadap modal, memperkuat daya saing, serta memberikan dasar untuk pertumbuhan dan
perkembangan yang berkelanjutan.

2. LITERATURE STUDY
1) Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah salah satu bagian penting dari sebuah perusahaan. Mereka bertanggung jawab untuk
mengelola arus kas, memilih investasi yang tepat, dan menjaga keseimbangan antara utang dan ekuitas. Dengan
mengelola risiko keuangan dan menyusun laporan keuangan yang akurat, mereka membantu perusahaan untuk tetap
stabil dan berkelanjutan dalam lingkungan bisnis yang berubah-ubah.

Menurut Jaya, et al. (2023: 1) mengungkapkan bahwa aktivitas manajemen keuangan merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh organisasi dalam merencanakan keuangan, mengelola aset, menyimpan dana serta mengendalikan aset
atau dana perusahaan. Suherman & Siska (2021: 1) menjelaskan bahwa manajemen keuangan merupakan segala
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana dan mengelola aset
sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh. Suleman, Marginingsih, & Susilowati (2019: 1) memaparkan pengertian
manajemen keuangan secara umum yakni segala kegiatan aktivitas perusahaan atau organisasi mulai dari bagaimana
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, memperoleh pendanaan dan penyimpanan dana
atau asset yang dipunyai oleh perusahaan atau organisasi mengupayakan bagaimana agar efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan utama sesuai rencana.

2) Pengertian Kinerja Keuangan

Dalam dunia usaha, definisi kinerja keuangan sangatlah luas. Kinerja keuangan merupakan analisis atau
evaluasi terhadap pencapaian, prestasi, atau hasil keuangan suatu perusahaan dalam satu periode tertentu. Ini
mencakup kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham dengan cara yang efektif dan
efisien, serta membandingkan antara kinerja aktual dengan yang seharusnya dilakukan. Kinerja keuangan juga
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan dan kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan dari operasinya.
Menurut Suleman, Marginingsih, & Susilowati (2019: 14) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dipakai untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Rahayu (2020: 7) berpendapat bahwa kinerja keuangan dari definisi tersebut di atas adalah
merupakan keberhasilan, prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan nilai bagi perusahaan
atau pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan efisien. Secara singkat, Jaya, et al. (2023: 23) menyatakan
bahwa kinerja keuangan merupakan capaian atas suatu prestasi keuangan yang diperoleh dalam satu periode tertentu.

3) Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah alat analisis keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba relatif terhadap pendapatan, aset, atau ekuitas. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Siswanto (2021:
35) rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal atau penjualan.



a) Return on Assets (ROA)

Menurut Siswanto (2021: 35) Return on Assets mengkur kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang miliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari setiap rupiah aset yang dimilikinya. Rasio Return on Assets (ROA) yang tinggi
menunjukkan bahwa manajemen aset berjalan dengan efisien, yang berarti bahwa semakin rendah rasio ini, semakin
tidak efisien pengelolaan aset tersebut.

b) Return on Equity (ROE)

Menurut Siswanto (2021: 36) Return on Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan
modal sendiri yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Return On Equity (ROE) digunakan untuk
mengukur seberapa besar pengembalian yang diberikan perusahaan untuk setiap rupiah modal yang dimiliki oleh
pemiliknya juga menunjukkan keberhasilan manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian bagi para
pemegang saham.

4) Rasio Likuiditas

Menurut Suleman, Marginingsih, & Susilowati (2019: 8) rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang digunakan
untuk mengukur likuiditas perusahaan, yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya
yang segera harus dipenuhi atau kemampuan suatu perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian
rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih, atau dengan kata lain likuiditas adalah
mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek tepat pada waktunya.
Analisisnya dapat menggunakan beberapa rasio, salah satunya adalah current ratio (rasio lancar).

Siswanto (2021: 25-26) menyatakan Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan membayar utang lancar
dengan menggunakan aktiva lancar yg dimiliki. Secara umum, semakin tinggi rasio lancar perusahaan, semakin likuid
perusahaan tersebut.

5) Rasio Leverage

Rasio leverage adalah indikator yang menunjukkan tingkat penggunaan utang oleh perusahaan untuk mendanai
operasinya, mengukur proporsi utang dalam struktur modal perusahaan. Menurut Siswanto (2021: 29) Debt to Equity
Ratio menunjukkan proporsi ekuitas dalam menjamin hutang total. DER juga menunjukkan besarnya risiko keuangan.
Semakin tinggi nilai DER semakin tinggi risiko perusahaan mengalami kebangkrutan.

3. METHOD

1) Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data yang diperoleh dari perusahaan diidentifikasi dan
dianalisis menggunakan analisis rasio keuangan.

2) Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memberikan informasi mengenai keuangan
perusahaan properti yang akan diteliti melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id

3) Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua perusahaan yang beroperasi dalam sektor tersebut dan terdaftar
di BEI selama periode tahun 2020-2022. Dalam konteks ini, subjek penelitian mencakup perusahaan publik yang aktif
dalam pembangunan properti, real estat, serta konstruksi bangunan di Indonesia.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria perusahaan sektor
property, real estate, dan building construction yang terdaftar dan tercatat sebagai perusahaan papan utama di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang memiliki total aset di atas Rp 1 Triliyun sebanyak 20 perusahaan.

Tabel 3.1 Sampel Penelitian
No. Kode Nama Perusahaan

ADCP PT Adhi Commuter Properti Thk.
APLN PT Agung Podomoro Land Tbk.
ASRI PT Alam Sutera Realty Thk.

BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk.
BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk.
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6 CTRA PT Ciputra Development Tbk.
7 DART PT Duta Anggada Realty Thk.
8 DILD PT Intiland Development Thk.
9 DMAS PT Puradelta Lestari Tbk.

10 GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk.
11 JRPT PT Jaya Real Property Tbk.

12 KIJA PT Jababeka Tbk.

13 LPKR PT Lippo Karawaci Thk.

14 MDLN PT Modernland Realty Tbk.

15 MMLP PT Mega Manunggal Property Tbk.
16 MTLA PT Metropolitan Land Tbk.

17 PWON PT Pakuwon Jati Tbk.

18 RDTX PT Roda Vivatex Thk.

19 SMRA PT Summarecon Agung Tbk.
20 TRIN PT Perintis Triniti Properti Thk

Sumber: www.idx.co.id

4) Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa Observasi, observasi yang dilakukan bersifat
non-parsitipatif. Metode observasi dalam penelitian ini akan digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan
mengenai kondisi dan aktivitas keuangan perusahaan sektor properti, real estat, dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di PT. Bursa Efek Indonesia. Dan teknik pengumpulan data lainnya adalah Studi Dokumen berupa laporan
keuangan periode tahun 2020-2022 yang diperoleh dari situs resmi BEI, www.idx.co.id.

5) Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan, yang didasarkan pada data
kuantitatif. Analisis melibatkan penggambaran, pemaparan, dan deskripsi hasil-hasil perhitungan yang terdapat pada
laporan keuangan perusahaan. Langkah-langkah analisis rasio keuangan yang dilakukan oleh peneliti meliputi:
1. Mengumpulkan data laporan keuangan sampel penelitian untuk periode 2020-2022 yang tersedia di Bursa Efek
Indonesia.
Menghitung rasio-rasio keuangan yang relevan untuk setiap perusahaan.
Membandingkan rasio-rasio keuangan antar perusahaan.
Menganalisis kinerja keuangan berdasarkan hasil perbandingan rasio-rasio tersebut.

RESULT AND DISCUSSION
Tabel 4.1 Nilai Return on Assets (ROA) Sektor Property, Real Estate,
dan Building Construction 2020-2022

EalE o

No. Kode Return on Assets % Jumlah Rata-
2020 2021 2022 rata
1 ADCP 2,85 2,18 1,66 6,69 2,23
2 APLN 0,59 -1,64 7,93 6,88 2,293333
3 ASRI -4,88 0,65 4,93 0,7 0,233333
4 BEST -1,83 -1,18 0,55 -2,46 -0,82
5 BSDE 0,8 2,5 75 10,8 3,6
6 CTRA 3,49 513 4,78 13,4 4,466667
7 DART -6,01 -6,23 -6,52 -18,76  -6,25333
8 DILD 0,44 -0,18 1,17 1,43 0,476667
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9 DMAS 19,97 11,69 18,4 50,06  16,68667

10 GPRA 2,01 2,81 4,29 9,11 3,036667
11 JRPT 8,83 6,7 7,18 22,71 7,57
12 KA 0,37 0,71 0,31 1,39 0,463333
13 LPKR -18,58 -3,12 -4,67 -26,37 -8,79
14 MDLN -11,88 -0,29 0,15 -12,02  -4,00667
15 MMLP -1,32 5,15 2,55 -12,02  2,126667
16 MTLA 4,83 5,94 6.20 6,38 5,385
17 PWON 4,23 5,37 5,98 10,77 5,193333
18 RDTX 7,95 6,19 8 15,58 7,38
19 SMRA 0,99 2,11 2,71 22,14 1,936667
20 TRIN 0,29 -2,69 1,35 5,81 -0,35

Rata-rata 0,657 2,09 3,592105

Sumber: Data Diolah, 2024

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan tertinggi dilihat dari Retun on Assets di antara
perusahaan-perusahaan tersebut di tahun 2020 adalah PT Puradelta Lestari tbk (DMAS) karena mempunyai ROA
19,97% yang berada pada angka di atas rata-rata sektor property, real estate, dan building construction dan terendah
adalah PT Lippo Karawaci tbk (LPKR) karena mempunyai ROA -18,58% berada di bawah rata-rata sektor property,
real estate, dan building construction yaitu 0,657%. Tahun 2021 tertinggi PT Puradelta Lestari tbk (DMAS) yaitu
11,69% dan terendah PT Lippo Karawaci tbk (LPKR) karena mempunyai ROA -3,12% berada di bawah rata-rata
sektor property, real estate, dan building construction yaitu 2,09%. Tahun 2022 tertinggi PT Puradelta Lestari tbk
(DMAS) yaitu 18,4% dan terendah PT Duta Anggada Realty tbk (DART) karena mempunyai ROA -6,52% berada di
bawah rata-rata sektor property, real estate, dan building construction yaitu 3,592105%

Tabel 4.2 Nilai Return on Equity (ROE) Sektor Property, Real Estate,
dan Building Construction 2020-2022

i 0
No. Kode 202: e ggzliquny /;022 Jumiah Figig
1 ADCP 6,76 6,21 427 17,24 5746667
2 APLN 1,59 4,6 18,2 1519 5063333
3 ASRI -11,04 15 10,32 0,78 0,26
4 BEST 2,64 11,66 0,78 352  -1,17333
5 BSDE 1,41 4,29 6,08 12,68  4,226667
6 CTRA 7,85 10,76 9,58 28,19  9,396667
7 DART  -1373  -1643 2023 50,39  -16,7967
8 DILD 1,14 05 3,09 3,73 1243333
9 DMAS 24,4 1336 21,29 59,05  19,68333
10 GPRA 3,3 4,48 6,48 1426  4,753333
11 JRPT 12,87 9,65 1019 32,71  10,90333
12 KIJA 0,72 1,38 0,63 2,73 0,01
13 LPKR 4088 7,22 -1216  -60,26  -20,0867
14 MDLN 41,8 1 048  -4232 -14,1067
15 MMLP 1,55 5,95 315 4232 2516667




16 MTLA 7,02 8,64 8,79 7,55 8,15

17 PWON 6,36 8,08 8,84 24,45 7,76

18 RDTX 8,63 6,74 9,11 23,28 8,16

19 SMRA 2,71 4,89 6,57 24,48  4,723333

20 TRIN 0,6 -7,66 4,37 14,17 -0,89667
Rata-rata -1,314 2,343 5,0365

Sumber: Data Diolah, 2024

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan tertinggi dilihat dari Retun on Equity di antara
perusahaan-perusahaan tersebut di tahun 2020 adalah PT Puradelta Lestari tbk (DMAS) karena mempunyai ROE
24,4% yang berada pada angka di atas rata-rata sektor property, real estate, dan building construction dan terendah
adalah PT Modernland Realty tbk (MDLN) karena mempunyai ROE -41,8% berada di bawah rata-rata sektor property,
real estate, dan building construction yaitu -1,314%. Tahun 2021 tertinggi PT Puradelta Lestari tbk (DMAS) yaitu
13,36% dan terendah PT Duta Anggada Realty tbk (DART) karena mempunyai ROE -16,43% berada di bawah rata-
rata sektor property, real estate, dan building construction yaitu 2,343%. Tahun 2022 tertinggi PT Puradelta Lestari
tbk (DMAS) vaitu 21,29% dan terendah PT Duta Anggada Realty tbk (DART) karena mempunyai ROE -20,23%
berada di bawah rata-rata sektor property, real estate, dan building construction yaitu 5,0365%.

Tabel 4.3 Nilai Current Ratio (CR) Sektor Property, Real Estate,
dan Building Construction 2020-2022

No. Kode Current Ratio % Jumlah Rata-
2020 2021 2022 rata
1 ADCP 133,72 164,46 96,05 394,23 131,41
2 APLN 189,59 247,61 195,85 633,05 211,0167
3 ASRI 67,41 722,84 97,81 888,06 296,02
4 BEST 1052,63 240,62 924,14  2217,39 739,13
5 BSDE 239,71 216,46 261,07 717,24 239,08
6 CTRA 177,83 185,75 218,65 582,23  194,0767
7 DART 29,93 3496,18 14,29 35404  1180,133
8 DILD 103,44 246,85 104,33 454,62 151,54
9 DMAS 320,65 193,15 481,55 995,35  331,7833
10 GPRA 355,23 127,66 295,59 778,48  259,4933
11 JRPT 124,34  3483,03 100,89  3708,26 1236,087
12 KA 617,93 142,29 457,23 1217,45  405,8167
13 LPKR 312,83 166 312,51 791,34 263,78
14 MDLN 25,69 428,21 80,38 534,28  178,0933
15 MMLP 569,82 615,97 4935 534,28  559,7633
16 MTLA 263,47 189,28 264,78  1679,29 239,1767
17 PWON 198,08 252,04 465,29 717,53  305,1367
18 RDTX 274,68 681,23 263,25 915,41  406,3867
19 SMRA 142,23 199,91 150,41 1219,16  164,1833
20 TRIN 197,69 188,83 103,86 492,55 163,46

Rata-rata 269,845 609,4185 269,0715

Sumber: Data Diolah, 2024



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan tertinggi dilihat dari Current Ratio di antara
perusahaan-perusahaan tersebut di tahun 2020 PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbhk (BEST) adalah karena
mempunyai CR 1052,63% yang berada pada angka di atas rata-rata sektor property, real estate, dan building
construction dan terendah adalah PT Modernland Realty tbk (MDLN) karena mempunyai CR 25,69% berada di bawah
rata-rata sektor property, real estate, dan building construction yaitu 269,845%. Tahun 2021 tertinggi PT Duta
Anggada Realty thk (DART) yaitu 3496,18% dan terendah PT Perdana Gapuraprima Thk (GPRA) karena mempunyai
CR 127,66% berada di bawah rata-rata sektor property, real estate, dan building construction yaitu 609,4185%. Tahun
2022 tertinggi PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) yaitu 924,14% dan terendah PT Duta Anggada Realty
tbk (DART) karena mempunyai CR 14,29% berada di bawah rata-rata sektor property, real estate, dan building
construction yaitu 269,0715%.

Tabel 4.4 Nilai Debt to Equity Ratio (DER) Sektor Property, Real Estate,
dan Building Construction 2020-2022

No. Kode Debt to Equity Ratio % Jumlah Rata-
2020 2021 2022 rata
1 ADCP 137,39 59,68 157,16 354,23  118,0767
2 APLN 167,64 1441 129,5 441,24 147,08
3 ASRI 126,15 262,47 109,52 498,14  166,0467
4 BEST 442 992,61 40,43 1077,24 359,08
5 BSDE 76,56 327,26 70,85 474,67  158,2233
6 CTRA 124,86 176,9 100,37 402,13  134,0433
7 DART 128,41 1945 210,36 533,27  177,7567
8 DILD 159,57 92,96 163,08 415,61  138,5367
9 DMAS 22,14 764 15,7 801,84 267,28
10 GPRA 64 238,3 51,15 353,45  117,8167
11 JRPT 45,8 248,35 41,93 336,08 112,0267
12 KA 94,88 482,67 101,53 679,08 226,36
13 LPKR 120,01 234,08 160,56 514,65 171,55
14 MDLN 251,88 120,61 220,15 592,64  197,5467
15 MMLP 16,72 3402,36 23,48 592,64 1147,52
16 MTLA 45,51 316,73 41,67 3442,56 134,6367
17 PWON 50,35 635,26 47,71 403,91 244,44
18 RDTX 8,57 1976,43 13,95 733,32  666,3167
19 SMRA 174,31 161,15 141,99 1998,95 159,15
20 TRIN 108,33 77,18 223,48 477,45 136,33

Rata-rata 98,364 545,38  103,2285
Sumber: Data Diolah, 2024

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan tertinggi dilihat dari Debt to Equity Ratio di antara
perusahaan-perusahaan tersebut di tahun 2020 Modernland (MDLN) adalah karena mempunyai DER 251,88% yang
berada pada angka di atas rata-rata sektor property, real estate, dan building construction dan terendah adalah PT
Roda Vivatex tbk (RDTX) karena mempunyai DER 8,57% berada di bawah rata-rata sektor property, real estate, dan
building construction yaitu 98,364%. Tahun 2021 tertinggi PT Mega Manunggal Property tbk yaitu 3402,36% dan
terendah PT Adhi Commuter Properti Tok (ADCP) karena mempunyai DER 59,68% berada di bawah rata-rata sektor



property, real estate, dan building construction yaitu 545,38%. Tahun 2022 tertinggi PT Perintis Triniti Properti Thk
(TRIN) yaitu 223,48% dan terendah PT Roda Vivatex thk (RDTX) karena mempunyai DER 13,95% berada di bawah
rata-rata sektor property, real estate, dan building construction yaitu 103,2285%.

5.

CONCLUSION

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Berdasarkan rasio profitabilitas yang setiap tahunnya terjadi kenaikan maupun penurunan secara fluktuasi yang
disebabkan adanya kenaikan maupun penurunan pada pos-pos dalam laporan keuangan. Perusahaan dinilai sudah
baik, berdasarkan rasio pengembalian aset (ROA) dan rasio pengembalian ekuitas (ROE), karena sebagian besar
nilai rasio sudah berada di atas rata-rata sektor property, real estate, dan building construction. Tetapi pada PT
Lippo Karawaci tbk (LPKR) perusahaan dinilai kurang baik, dimana nilai rasio terlalu rendah dibanding dengan
rata-rata sektor property, real estate, dan building construction menunjukkan Kkinerja yang lebih rendah,
mengindikasikan tantangan dalam mencapai profitabilitas yang optimal.

Berdasarkan rasio likuiditas yang setiap tahunnya mengalami kenaikan maupun penurunan secara fluktuasi yang
disebabkan adanya kenaikan maupun penurunan pada pos-pos dalam laporan keuangan. Secara umum,
perusahaan-perusahaan dinilai cukup baik karena nilai rasio lancar (CR) sebagian besar berada di atas rata-rata
sektor, menunjukkan kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, beberapa
perusahaan seperti PT Adhi Commuter Properti (ADCP) menunjukkan nilai rasio lancar yang terlalu rendah
dibandingkan dengan rata-rata sektor, mengindikasikan potensi masalah likuiditas.

Dilihat berdasarkan rasio leverage rasio utang terhadap ekuitas (DER) perusahaan-perusahaan di sektor ini juga
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Secara umum, perusahaan dinilai baik dalam mengelola utang dengan
menggunakan aset dan modal yang dimiliki, karena sebagian besar nilai DER berada di bawah rata-rata sektor,
menunjukkan risiko keuangan yang relatif rendah. Namun, ada pengecualian pada beberapa perusahaan seperti
PT Mega Manunggal Property Thk yang memiliki nilai DER sangat tinggi, mengindikasikan ketergantungan
yang besar pada utang dan potensi risiko keuangan yang lebih tinggi.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan saran yang berkaitan dengan

Analisis Kinerja Keuangan di Perusahaan sektor property, real estate, dan building construction di PT Bursa Efek
Indonesia sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perusahaan property, real estate, dan building construction perlu terus memperkuat dan meningkatkan
kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan agar lebih efektif dalam mengelola bisnis dan meningkatkan
pengembalian investasi bagi para pemegang saham. Hal ini akan menghasilkan tingkat pengembalian modal
yang lebih efisien, yang tercermin dalam return on equity yang lebih baik.

Sektor property, real estate, dan building construction harus berusaha untuk terus memperkuat dan
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban membayar utang jangka pendek dengan
menggunakan seluruh aset lancar yang dimilikinya. Hal ini dapat dicapai dengan cara mengurangi utang lancar
setiap tahunnya, sehingga tidak terjadi fluktuasi dan perusahaan dapat optimal dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya.

Sebelum mengambil keputusan untuk menggunakan pinjaman jangka panjang sebagai sumber pendanaan jangka
panjang, perusahaan sebaiknya melakukan analisis menyeluruh terhadap kondisi keuangan mereka. Hal ini
penting untuk menghindari risiko yang signifikan di masa depan.
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